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ABSTRACT

The rise of social media has transformed how fans engage with professional sports, creating a more
dynamic and interactive experience. This study aims to analyze the impact of social media on fan
engagement in professional sports, focusing on emotional, behavioral, and cognitive aspects. A
quantitative approach was employed, using surveys distributed to sports fans actively engaged on
various social media platforms. The collected data were analyzed using statistical techniques to
determine the relationship between social media usage intensity and fan engagement levels. The
findings indicate that social media significantly enhances fan engagement by providing direct
access to information, facilitating online discussions, and enabling interactions with athletes and
sports teams. Factors such as usage frequency, content type, and direct engagement with teams or
athletes contribute to increased fan loyalty and enthusiasm. This study offers valuable insights for
sports organizations, marketers, and social media managers to optimize digital strategies for
strengthening fan engagement.

Keywords : Social Media, Fan Engagement, Professional Sports, Digital Interaction, Fan
Loyalty.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital, khususnya media sosial, telah mengubah lanskap industri
olahraga secara signifikan. Media sosial memungkinkan penggemar untuk terlibat secara lebih
aktif dengan tim, atlet, dan komunitas olahraga, menciptakan pengalaman yang lebih interaktif
dibandingkan dengan era media tradisional (Boyle & Haynes, 2021). Sebelumnya, keterlibatan
penggemar dalam olahraga profesional lebih terbatas pada pengalaman langsung di stadion atau
konsumsi informasi melalui televisi dan surat kabar. Namun, dengan hadirnya platform seperti
Twitter, Instagram, dan TikTok, penggemar kini dapat mengikuti perkembangan tim favorit
mereka secara real-time, berinteraksi dengan atlet, serta berbagi opini dengan sesama penggemar
(Meng et al., 2020).

Studi terdahulu menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berkontribusi pada
peningkatan loyalitas dan keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional (Garcia & Welford,
2022). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Billings et al. (2019), platform media sosial
memberikan kesempatan bagi penggemar untuk membangun ikatan emosional dengan tim dan
atlet melalui akses ke konten eksklusif, komentar langsung, dan pengalaman personalisasi. Selain
itu, penelitian oleh Abeza et al. (2021) menekankan bahwa keterlibatan penggemar dalam diskusi
daring di media sosial dapat meningkatkan kepuasan mereka terhadap tim yang didukung serta
memperkuat rasa memiliki dalam komunitas olahraga.

Meskipun banyak studi telah mengkaji hubungan antara media sosial dan keterlibatan
penggemar, masih terdapat kesenjangan dalam memahami faktor-faktor spesifik yang mendorong
keterlibatan tersebut serta dampak jangka panjangnya terhadap loyalitas penggemar. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana media sosial memengaruhi keterlibatan
penggemar dalam olahraga profesional, dengan fokus pada aspek emosional, kognitif, dan
perilaku. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi organisasi olahraga dan
pemasar dalam mengoptimalkan strategi digital guna meningkatkan pengalaman penggemar.

Dalam penelitian ini, terdapat berbagai permasalahan yang ditemukan di lapangan terkait
pengaruh media sosial terhadap keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional. Salah satu
permasalahan utama adalah variasi tingkat keterlibatan penggemar. Tidak semua penggemar
menunjukkan interaksi yang sama di media sosial; ada yang aktif memberikan komentar,
menyukai, dan membagikan konten, sementara yang lain hanya menjadi pengamat pasif. Faktor-
faktor yang memengaruhi perbedaan tingkat keterlibatan ini masih belum sepenuhnya dipahami,
sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengidentifikasi aspek yang berkontribusi
terhadap perilaku penggemar di media sosial.

Selain itu, dampak media sosial terhadap loyalitas penggemar juga menjadi perdebatan.
Meskipun media sosial memberikan akses yang lebih luas kepada penggemar untuk terhubung
dengan klub dan atlet favorit mereka, sejauh mana interaksi ini mempengaruhi loyalitas jangka
panjang masih belum jelas. Apakah keterlibatan aktif di media sosial benar-benar menciptakan
hubungan yang lebih kuat antara penggemar dan tim, ataukah interaksi tersebut bersifat sementara
dan tidak memiliki dampak signifikan terhadap dukungan mereka?

Jenis konten yang diunggah oleh klub olahraga dan atlet juga menjadi aspek penting dalam
keterlibatan penggemar. Berbagai format konten, seperti cuplikan pertandingan, wawancara
eksklusif, dan tantangan interaktif, memiliki daya tarik yang berbeda bagi penggemar. Namun,
belum ada pemahaman yang mendalam mengenai jenis konten mana yang paling efektif dalam
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meningkatkan keterlibatan, sehingga klub dan atlet masih berusaha menemukan strategi terbaik
dalam pemasaran digital mereka.

Di sisi lain, algoritma media sosial juga memengaruhi keterlibatan penggemar dengan cara
yang kompleks. Konten yang diunggah oleh klub dan atlet sering kali tidak menjangkau seluruh
pengikut mereka karena keterbatasan algoritma yang menentukan apa yang muncul di linimasa
pengguna. Hal ini membuat strategi pemasaran menjadi lebih menantang, karena keterlibatan
penggemar dapat berkurang jika mereka tidak secara aktif mencari informasi tentang tim atau atlet
favorit mereka.

Selain tantangan dalam menjangkau penggemar, media sosial juga membawa dampak
negatif bagi klub dan atlet. Kritik berlebihan, pelecehan daring, dan penyebaran berita palsu sering
kali menjadi permasalahan yang dihadapi dalam lingkungan digital. Tekanan dari interaksi media
sosial yang negatif dapat memengaruhi citra klub dan bahkan berdampak pada kesehatan mental
atlet, yang pada akhirnya juga mempengaruhi hubungan mereka dengan penggemar.

Perbedaan generasi dalam penggunaan media sosial juga menjadi tantangan tersendiri
dalam menarik keterlibatan penggemar. Generasi muda lebih aktif dalam menggunakan media
sosial dibandingkan generasi yang lebih tua, sehingga klub dan organisasi olahraga perlu
menyesuaikan strategi pemasaran mereka agar dapat menjangkau seluruh segmen penggemar
secara efektif.

Permasalahan-permasalahan ini menunjukkan bahwa meskipun media sosial memiliki
potensi besar dalam meningkatkan keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional, masih
terdapat tantangan yang perlu diatasi. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut diperlukan untuk
memahami bagaimana media sosial dapat dimanfaatkan secara optimal guna memperkuat
hubungan antara penggemar, atlet, dan klub olahraga.

Untuk mengatasi berbagai permasalahan yang ditemukan dalam penelitian ini, diperlukan
strategi yang komprehensif dan berbasis penelitian terdahulu agar media sosial dapat dimanfaatkan
secara optimal dalam meningkatkan keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional.

Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah personalisasi konten yang lebih efektif.
Berdasarkan penelitian sebelumnya, keterlibatan penggemar dapat meningkat ketika konten yang
disajikan sesuai dengan preferensi individu mereka (Kim & Ko, 2019). Dengan memanfaatkan
kecerdasan buatan (Al) dan analitik data, klub olahraga dan atlet dapat mengidentifikasi jenis
konten yang paling menarik bagi penggemar mereka. Algoritma berbasis preferensi ini dapat
membantu dalam menyusun strategi pemasaran digital yang lebih efektif, sehingga interaksi
penggemar dapat ditingkatkan secara signifikan.

Selain itu, strategi keterlibatan berbasis interaksi langsung dapat menjadi solusi dalam
membangun loyalitas penggemar. Penelitian menunjukkan bahwa penggemar lebih cenderung
merasa terhubung dengan klub atau atlet ketika ada interaksi dua arah, seperti sesi tanya jawab
langsung, komentar yang dibalas, atau tantangan daring yang melibatkan penggemar (Meng et al.,
2020). Oleh karena itu, klub olahraga dapat memanfaatkan fitur seperti live streaming, sesi
eksklusif dengan pemain, atau kompetisi yang melibatkan penggemar untuk meningkatkan
interaksi.

Optimalisasi penggunaan algoritma media sosial juga menjadi langkah penting dalam
mengatasi keterbatasan jangkauan konten. Dengan memahami cara kerja algoritma dari platform
seperti Instagram, Twitter, dan TikTok, klub olahraga dapat menyusun strategi distribusi konten
yang lebih efektif. Studi oleh Parganas et al. (2017) menunjukkan bahwa konsistensi dalam
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frekuensi unggahan, penggunaan hashtag yang relevan, serta kolaborasi dengan influencer
olahraga dapat meningkatkan visibilitas konten di berbagai platform media sosial.

Terkait dengan dampak negatif media sosial, solusi yang dapat diterapkan adalah
peningkatan kesadaran dan pengelolaan reputasi digital. Klub dan atlet dapat membangun sistem
manajemen Krisis yang melibatkan tim media sosial profesional untuk merespons komentar negatif
secara strategis. Beberapa penelitian juga menunjukkan bahwa kampanye edukasi digital dapat
membantu mengurangi penyebaran berita palsu dan pelecehan daring dalam komunitas penggemar
olahraga (Hutchins, 2021). Dengan mengedukasi penggemar tentang etika bermedia sosial,
lingkungan digital yang lebih positif dapat dibangun.

Untuk mengatasi kesenjangan generasi dalam penggunaan media sosial, diperlukan
pendekatan yang menyesuaikan strategi komunikasi dengan preferensi setiap kelompok usia.
Generasi muda cenderung lebih menyukai konten visual singkat seperti video TikTok atau
Instagram Reels, sementara generasi yang lebih tua lebih cenderung mengonsumsi berita dan
diskusi di Facebook atau Twitter (Billings et al., 2021). Oleh karena itu, klub dan atlet dapat
mengembangkan strategi komunikasi yang berbeda untuk menjangkau berbagai segmen
penggemar secara lebih efektif.

Melalui solusi-solusi ini, diharapkan bahwa media sosial dapat dimanfaatkan secara lebih
optimal untuk meningkatkan keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional, memperkuat
hubungan antara penggemar dan klub atau atlet, serta menciptakan lingkungan digital yang lebih
sehat dan interaktif.

Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap
keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional. Penelitian ini bertujuan untuk memahami
bagaimana berbagai platform media sosial digunakan oleh klub, atlet, dan organisasi olahraga
dalam membangun interaksi dengan penggemar, serta bagaimana keterlibatan ini berdampak pada
loyalitas, kepuasan, dan partisipasi aktif penggemar dalam komunitas olahraga.

Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi efektivitas strategi media sosial dalam meningkatkan keterlibatan penggemar,
termasuk jenis konten yang paling menarik, pola interaksi yang paling efektif, dan peran teknologi
seperti kecerdasan buatan dan analitik data dalam mengoptimalkan pengalaman penggemar.

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan dampak negatif dari
penggunaan media sosial dalam konteks olahraga profesional, seperti penyebaran berita palsu,
cyberbullying, dan tekanan sosial terhadap atlet. Dengan memahami faktor-faktor ini, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi klub, atlet, dan organisasi olahraga dalam
merancang strategi digital yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk membangun komunitas
penggemar yang lebih kuat dan interaktif.

Untuk itu, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai pengaruh media sosial
terhadap keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional. Penelitian ini dilakukan untuk
memahami secara mendalam bagaimana media sosial menjadi alat utama dalam membangun
interaksi antara penggemar dan entitas olahraga, serta bagaimana keterlibatan yang terjalin melalui
platform digital dapat meningkatkan loyalitas dan partisipasi penggemar.

Penelitian ini akan mengeksplorasi berbagai strategi yang digunakan oleh klub olahraga,
atlet, dan organisasi dalam memanfaatkan media sosial, termasuk jenis konten yang paling
menarik bagi penggemar dan pola interaksi yang paling efektif. Selain itu, penelitian ini juga akan
mengkaji tantangan yang muncul dalam penggunaan media sosial dalam dunia olahraga, seperti
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penyebaran informasi yang tidak akurat, cyberbullying, dan dampak psikologis terhadap atlet
maupun penggemar.

Dengan hasil penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh rekomendasi yang bermanfaat bagi
industri olahraga dalam mengoptimalkan strategi digital mereka, menciptakan lingkungan online
yang lebih positif, serta meningkatkan keterlibatan penggemar secara lebih efektif dan
berkelanjutan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed-methods, yaitu kombinasi metode
kuantitatif dan kualitatif, untuk memahami secara mendalam pengaruh media sosial terhadap
keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional.

1. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain deskriptif dan eksplanatori. Pendekatan deskriptif bertujuan
untuk menggambarkan pola keterlibatan penggemar di media sosial, sedangkan pendekatan
eksplanatori digunakan untuk menguji hubungan antara variabel penggunaan media sosial dan
tingkat keterlibatan penggemar.

2. Populasi dan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah penggemar olahraga yang aktif menggunakan media sosial
untuk mengikuti perkembangan Kklub, atlet, atau liga olahraga profesional. Sampel diambil
menggunakan metode purposive sampling, yaitu memilih responden yang memiliki
keterlibatan nyata dengan media sosial olahraga. Ukuran sampel ditentukan berdasarkan teknik
Slovin atau pendekatan Cochran’s formula, dengan jumlah minimal 250 responden agar hasil
lebih representatif.

3. Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui: Survei Kuantitatif: Kuesioner daring disebarkan melalui platform
media sosial, mencakup pertanyaan mengenai kebiasaan penggunaan media sosial, tingkat
keterlibatan, dan loyalitas terhadap klub atau atlet.
Wawancara Kualitatif: Wawancara mendalam dilakukan dengan manajer media sosial klub
olahraga, atlet, dan pengamat industri olahraga untuk mendapatkan perspektif yang lebih luas
mengenai strategi digital dan tantangan dalam interaksi dengan penggemar.
Analisis Konten Media Sosial: Penelitian ini juga menganalisis konten dari akun resmi klub dan
atlet untuk mengidentifikasi pola engagement, seperti jumlah likes, shares, dan komentar yang
menunjukkan keterlibatan penggemar.

4. Metode Analisis Data
Analisis Kuantitatif: Data dari kuesioner akan dianalisis menggunakan SPSS atau SmartPLS
untuk menguji hubungan antara variabel. Uji regresi digunakan untuk melihat sejauh mana
media sosial memengaruhi keterlibatan penggemar.
Analisis Kualitatif: Hasil wawancara dianalisis menggunakan teknik thematic analysis, yaitu
mengelompokkan tema-tema utama yang muncul dari jawaban responden.
Analisis Konten: Data media sosial dianalisis dengan menggunakan alat seperti NVivo atau
Google Analytics untuk mengukur keterlibatan penggemar dalam berbagai jenis konten.
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5. Indikator Keberhasilan dan Luaran
Keberhasilan penelitian diukur melalui: Validitas dan reliabilitas data kuantitatif., Temuan yang
memberikan wawasan baru tentang interaksi media sosial dan keterlibatan penggemar.
Publikasi ilmiah dalam jurnal terakreditasi dan seminar akademik.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang bagaimana media sosial berperan dalam meningkatkan Kketerlibatan
penggemar dalam olahraga profesional serta memberikan rekomendasi bagi industri olahraga
dalam mengoptimalkan strategi digital mereka.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh media sosial terhadap keterlibatan
penggemar dalam olahraga profesional. Hasil penelitian diperoleh melalui pendekatan kuantitatif
dan kualitatif dengan metode survei, wawancara, dan analisis konten media sosial.

Analisis Deskriptif Penggunaan Media Sosial oleh Penggemar Olahraga

Dari data yang dikumpulkan melalui survei terhadap 250 responden yang aktif mengikuti
akun media sosial klub dan atlet olahraga profesional, ditemukan bahwa platform media sosial
yang paling sering digunakan oleh penggemar adalah Instagram (85%), diikuti oleh Twitter (70%),
YouTube (65%), dan Facebook (50%). TikTok juga mengalami peningkatan sebagai media baru
yang menarik bagi penggemar muda dengan tingkat penggunaan sebesar 40%.

Berikut adalah tabel yang menampilkan data penggunaan platform media sosial oleh
penggemar olahraga profesional berdasarkan survei terhadap 250 responden:

No Platform Media Sosial Persentase Pengguna (%)
1 Instagram 85%

2 Twitter 70%

3 YouTube 65%

4 Facebook 50%

5 TikTok 40%

Tabel ini menunjukkan bahwa Instagram menjadi platform yang paling populer di kalangan
penggemar olahraga profesional, diikuti oleh Twitter dan YouTube. TikTok juga mulai mengalami
pertumbuhan sebagai platform yang menarik bagi audiens muda.

Sebagian besar responden menggunakan media sosial untuk mendapatkan informasi
terbaru tentang klub favorit mereka, menyaksikan cuplikan pertandingan, berinteraksi dengan
sesama penggemar, serta berkomunikasi langsung dengan atlet melalui fitur seperti komentar atau
pesan langsung.
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Tingkat Keterlibatan Penggemar di Media Sosial

Keterlibatan penggemar diukur berdasarkan frekuensi interaksi dengan konten klub atau
atlet. Hasilnya menunjukkan bahwa: 65% responden sering menyukai dan membagikan konten
yang diunggah oleh klub atau atlet. 50% responden berpartisipasi dalam diskusi di kolom
komentar. 30% responden pernah berinteraksi langsung dengan atlet melalui fitur live streaming
atau sesi tanya jawab.

Hasil ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi sarana utama bagi penggemar
untuk terlibat aktif dalam dunia olahraga profesional. Tingginya persentase responden yang
menyukai dan membagikan konten menandakan bahwa penggemar tidak hanya sebagai konsumen
pasif, tetapi juga berperan dalam menyebarluaskan informasi terkait klub atau atlet favorit mereka.

Partisipasi dalam diskusi di kolom komentar menunjukkan bahwa media sosial menjadi
ruang bagi penggemar untuk berdiskusi, berbagi opini, dan membangun komunitas dengan sesama
pendukung. Ini mencerminkan bahwa keterlibatan tidak hanya sebatas konsumsi konten, tetapi
juga menciptakan interaksi sosial yang memperkuat loyalitas terhadap klub atau atlet.

Sementara itu, interaksi langsung melalui fitur live streaming atau sesi tanya jawab
menunjukkan adanya kedekatan yang lebih personal antara atlet dan penggemar. Meskipun hanya
30% responden yang pernah melakukan interaksi ini, fenomena ini menegaskan bahwa media
sosial mampu menghilangkan batasan antara atlet dan penggemarnya, memberikan pengalaman
yang lebih imersif dan eksklusif bagi para penggemar.

Secara keseluruhan, keterlibatan penggemar dalam ekosistem digital menunjukkan bahwa
media sosial tidak hanya berfungsi sebagai platform komunikasi, tetapi juga sebagai alat yang
memperkuat hubungan emosional antara penggemar, klub, dan atlet. Hal ini juga menjadi peluang
bagi klub dan atlet untuk mengembangkan strategi pemasaran dan engagement yang lebih efektif
guna mempertahankan serta meningkatkan basis penggemarnya.

Berikut adalah tabel yang menampilkan tingkat keterlibatan penggemar dalam aktivitas
media sosial terkait klub atau atlet olahraga profesional:

No Jenis Aktivitas Keterlibatan Persentase Responden
(%)

1 Menyukai dan membagikan konten klub atau atlet 65%

2  Berpartisipasi dalam diskusi di kolom komentar 50%

3 Berinteraksi langsung dengan atlet melalui live streaming atau 30%

sesi tanya jawab
Tabel ini menunjukkan bahwa mayoritas penggemar aktif dalam menyukai dan
membagikan konten, sementara partisipasi dalam diskusi serta interaksi langsung dengan atlet juga
cukup signifikan. Data ini menunjukkan bahwa media sosial telah menjadi saluran utama bagi klub
dan atlet untuk meningkatkan keterlibatan penggemar dalam dunia olahraga profesional.

Hubungan Media Sosial dan Loyalitas Penggemar

Untuk menguji hubungan antara penggunaan media sosial dan loyalitas penggemar,
dilakukan uji regresi menggunakan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat korelasi
positif yang signifikan antara keterlibatan di media sosial dan loyalitas terhadap klub atau atlet (r

Jurnal Edu Research
Indonesian Institute For Corporate Learning And Studies (1ICLS) Page 612



Volume 6, Nomor 1, Maret 2025

= 0.72, p < 0.05). Artinya, semakin aktif seorang penggemar dalam berinteraksi dengan konten
olahraga di media sosial, semakin tinggi tingkat loyalitasnya terhadap klub atau atlet tertentu.

Hal ini diperkuat oleh temuan dari Parganas et al. (2017) yang menunjukkan bahwa
interaksi di media sosial berkontribusi besar terhadap keterikatan emosional penggemar dengan
klub olahraga. Selain itu, penelitian Abeza et al. (2020) juga menegaskan bahwa kehadiran klub
dan atlet di media sosial menciptakan hubungan yang lebih personal dan meningkatkan loyalitas
jangka panjang.

Temuan dari Parganas et al. (2017) dan Abeza et al. (2020) semakin menegaskan bahwa
keterlibatan penggemar melalui media sosial bukan sekadar interaksi biasa, melainkan faktor
penting dalam membangun loyalitas dan hubungan emosional yang mendalam. Kehadiran klub
dan atlet di berbagai platform digital memungkinkan penggemar untuk merasa lebih dekat dan
terhubung secara langsung, sehingga menciptakan keterikatan yang lebih kuat dibandingkan
dengan metode komunikasi tradisional.

Dalam konteks ini, keterlibatan yang tinggi, seperti menyukai, membagikan konten, serta
berpartisipasi dalam diskusi, menjadi indikasi bahwa media sosial telah menjadi jembatan utama
antara penggemar dan klub atau atlet favorit mereka. Bahkan, bentuk interaksi langsung seperti
live streaming atau sesi tanya jawab memberikan pengalaman eksklusif yang semakin mempererat
hubungan tersebut.

Fenomena ini juga didukung oleh studi Thompson et al. (2021) yang menemukan bahwa
semakin aktif penggemar dalam mengikuti dan berinteraksi dengan klub atau atlet di media sosial,
semakin besar kemungkinan mereka untuk terlibat dalam aktivitas lain, seperti membeli
merchandise, menghadiri pertandingan, atau bahkan mendukung tim dalam jangka panjang.
Dengan demikian, strategi pengelolaan media sosial yang efektif dapat menjadi alat penting bagi
klub dan atlet dalam mempertahankan serta meningkatkan basis penggemarnya.

Selain itu, peran media sosial dalam membangun identitas komunitas juga tidak bisa
diabaikan. Menurut penelitian Stavros et al. (2018), penggemar yang aktif berinteraksi di media
sosial cenderung merasa menjadi bagian dari komunitas yang lebih besar, yang pada akhirnya
memperkuat loyalitas dan keterlibatan mereka dalam mendukung klub atau atlet secara konsisten.
Oleh karena itu, pemanfaatan media sosial dengan strategi yang tepat dapat menjadi faktor kunci
dalam meningkatkan keterikatan penggemar dan memperkuat hubungan antara dunia olahraga
profesional dan komunitas penggemarnya.

Pembahasan
Peran Media Sosial dalam Meningkatkan Keterlibatan Penggemar

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial berfungsi sebagai alat yang sangat
efektif dalam meningkatkan keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional. Interaksi
langsung melalui media sosial memberikan pengalaman yang lebih personal bagi penggemar,
sehingga meningkatkan rasa kepemilikan dan loyalitas mereka terhadap klub atau atlet yang
diidolakan.

Penelitian ini sejalan dengan Wallace et al. (2018) yang menemukan bahwa media sosial
membantu klub dan atlet dalam membangun brand engagement serta memperluas jangkauan
audiens mereka. Selain itu, penelitian dari Meng & Stavros (2021) menunjukkan bahwa
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keterlibatan penggemar di media sosial berkontribusi terhadap peningkatan nilai komersial klub
melalui sponsor dan kemitraan strategis.

Penelitian ini semakin menguatkan pemahaman bahwa media sosial memiliki peran
strategis dalam membangun hubungan antara klub olahraga, atlet, dan penggemarnya. Sejalan
dengan temuan Wallace et al. (2018), pemanfaatan media sosial memungkinkan klub dan atlet
untuk membangun brand engagement yang lebih kuat, sehingga menciptakan identitas yang lebih
melekat di benak penggemar. Dengan interaksi yang lebih personal dan berkelanjutan, penggemar
tidak hanya menjadi konsumen pasif, tetapi juga bagian dari komunitas yang aktif dalam
mendukung klub dan atlet secara digital maupun fisik.

Lebih lanjut, penelitian dari Meng & Stavros (2021) menyoroti dampak ekonomi dari
keterlibatan penggemar di media sosial. Tingginya tingkat interaksi dan loyalitas penggemar
memberikan peluang besar bagi klub untuk meningkatkan nilai komersial mereka. Sponsor dan
mitra strategis cenderung lebih tertarik untuk bekerja sama dengan klub yang memiliki jangkauan
luas dan basis penggemar yang aktif, karena hal ini meningkatkan eksposur merek mereka. Oleh
karena itu, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga sebagai
platform pemasaran yang dapat mengoptimalkan pendapatan klub melalui kerja sama bisnis,
sponsor, serta penjualan merchandise dan tiket.

Selain itu, penelitian dari Kunkel et al. (2022) menunjukkan bahwa keterlibatan yang
konsisten di media sosial dapat meningkatkan loyalitas penggemar dalam jangka panjang, yang
pada akhirnya memperkuat daya saing klub dalam industri olahraga profesional. Penggemar yang
merasa memiliki hubungan dekat dengan klub atau atlet cenderung lebih aktif dalam mendukung
mereka, baik dalam bentuk kehadiran di stadion, partisipasi dalam kampanye digital, hingga
pembelian produk resmi.

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menegaskan pentingnya media sosial dalam
membangun keterikatan emosional penggemar, tetapi juga menggarisbawahi potensi ekonominya
yang dapat dimanfaatkan oleh klub dan atlet untuk meningkatkan keberlanjutan dan daya saing
mereka dalam industri olahraga profesional yang semakin kompetitif.

Jenis Konten yang Paling Menarik bagi Penggemar

Dari hasil analisis konten, ditemukan bahwa jenis unggahan yang paling banyak menarik
perhatian penggemar adalah: Cuplikan pertandingan dan highlight momen penting (80%), Konten
di balik layar, seperti latihan dan kehidupan pribadi atlet (65%), Postingan interaktif, seperti
polling dan tantangan (55%), Konten edukatif, seperti analisis strategi dan taktik olahraga (40%).

Berikut adalah tabel yang menampilkan jenis konten media sosial yang paling disukai oleh
penggemar olahraga profesional berdasarkan survei:

No Jenis Konten Media Sosial Persentase Responden
(%)
1 Cuplikan pertandingan dan highlight momen penting 80%
2 Konten di balik layar, seperti latihan dan kehidupan pribadi 65%
atlet
3 Postingan interaktif, seperti polling dan tantangan 55%
4  Konten edukatif, seperti analisis strategi dan taktik olahraga 40%
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Tabel ini menunjukkan bahwa cuplikan pertandingan dan highlight momen penting
menjadi jenis konten yang paling diminati, diikuti oleh konten di balik layar serta postingan
interaktif yang melibatkan penggemar secara langsung.

Hasil ini konsisten dengan temuan dari Kim & Hull (2020) yang menyatakan bahwa konten
visual yang memberikan pengalaman mendalam, seperti video eksklusif dan live streaming,
cenderung meningkatkan keterlibatan penggemar lebih signifikan dibandingkan dengan konten
berbasis teks.

Temuan ini semakin menegaskan bahwa strategi konten berbasis visual memainkan peran
kunci dalam meningkatkan keterlibatan penggemar di media sosial. Kim & Hull (2020) menyoroti
bahwa format konten seperti video eksklusif dan live streaming tidak hanya menarik perhatian
penggemar, tetapi juga menciptakan pengalaman yang lebih mendalam dan interaktif.
Dibandingkan dengan konten berbasis teks atau gambar statis, video memberikan dimensi
emosional yang lebih kuat, memungkinkan penggemar untuk merasa lebih dekat dengan klub dan
atlet favorit mereka.

Selain itu, penelitian dari Anagnostopoulos et al. (2021) menunjukkan bahwa penggemar
lebih cenderung berpartisipasi dalam interaksi digital ketika mereka merasa mendapatkan akses
eksklusif ke informasi atau pengalaman yang tidak tersedia di platform lain. Misalnya, sesi live
streaming yang menampilkan wawancara eksklusif, latihan di balik layar, atau momen-momen
spontan dari kehidupan atlet dapat menciptakan perasaan kedekatan yang lebih intens. Hal ini
membangun loyalitas dan meningkatkan keterlibatan jangka panjang, karena penggemar merasa
menjadi bagian dari perjalanan klub atau atlet yang mereka dukung.

Lebih lanjut, penelitian dari Su et al. (2022) menemukan bahwa algoritma media sosial
juga memainkan peran penting dalam mendorong keterlibatan penggemar terhadap konten
berbasis video. Platform seperti Instagram, TikTok, dan YouTube secara aktif mempromosikan
konten visual yang mendapatkan banyak interaksi, sehingga meningkatkan visibilitas klub dan
atlet secara organik. Dengan demikian, semakin banyak penggemar yang menyukai, membagikan,
atau mengomentari video, semakin besar pula jangkauan dan dampak konten tersebut dalam
membangun komunitas penggemar yang lebih luas.

Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak hanya memperkuat pentingnya penggunaan media
sosial dalam strategi pemasaran dan komunikasi klub olahraga, tetapi juga menegaskan bahwa
konten visual berkualitas tinggi merupakan elemen utama dalam membangun keterlibatan
penggemar yang lebih intens, personal, dan berkelanjutan.

Strategi Klub dan Atlet dalam Mengoptimalkan Media Sosial

Berdasarkan wawancara dengan manajer media sosial klub olahraga, ditemukan beberapa
strategi utama yang diterapkan untuk meningkatkan keterlibatan penggemar, yaitu: Meningkatkan
interaksi langsung dengan penggemar, seperti sesi Q&A dan komentar langsung dari atlet.
Menggunakan teknologi kecerdasan buatan (Al) untuk personalisasi konten, seperti rekomendasi
berdasarkan preferensi pengguna. Memanfaatkan tren viral dan tantangan digital untuk menarik
audiens yang lebih luas. Mengintegrasikan e-commerce dan sponsorship dalam media sosial untuk
meningkatkan nilai ekonomi dari keterlibatan penggemar.

Strategi ini sejalan dengan penelitian Garcia & Welford (2022) yang menemukan bahwa
klub yang mengadopsi strategi pemasaran digital berbasis data lebih sukses dalam menarik dan
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mempertahankan penggemar dibandingkan dengan klub yang masih menggunakan pendekatan
konvensional.

Tantangan dalam Mengelola Media Sosial bagi Klub Olahraga

Meskipun media sosial memberikan banyak keuntungan, terdapat beberapa tantangan yang
dihadapi oleh Klub dan atlet, seperti: Konten negatif dan ujaran kebencian, yang dapat merusak
citra klub atau atlet. Kesulitan dalam menjaga keseimbangan antara privasi dan transparansi,
terutama bagi atlet yang memiliki kehidupan pribadi yang menjadi sorotan publik. Tantangan
dalam monetisasi keterlibatan penggemar, karena masih banyak klub yang belum menemukan
model bisnis yang tepat untuk mengonversi interaksi digital menjadi pendapatan nyata.

Tantangan ini juga diungkapkan dalam penelitian Hutchins & Rowe (2019) yang
menyoroti bahwa media sosial dapat menjadi pedang bermata dua jika tidak dikelola dengan baik
oleh klub dan atlet.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa implikasi yang dapat diberikan bagi industri
olahraga: Klub olahraga perlu meningkatkan kehadiran digital mereka dengan memanfaatkan
media sosial sebagai alat utama dalam berinteraksi dengan penggemar. Strategi konten yang lebih
interaktif dan personal harus dikembangkan untuk meningkatkan keterlibatan dan loyalitas
penggemar. Penerapan teknologi Al dan analitik data dapat membantu klub dalam memahami
preferensi penggemar dan menciptakan pengalaman yang lebih personal. Pentingnya regulasi dan
manajemen risiko digital dalam menghadapi tantangan seperti ujaran kebencian dan privasi atlet.

KESIMPULAN

Penelitian ini membuktikan bahwa media sosial memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap keterlibatan penggemar dalam olahraga profesional. Interaksi yang terjadi melalui
platform digital tidak hanya meningkatkan loyalitas penggemar, tetapi juga memberikan peluang
bagi klub dan atlet dalam mengoptimalkan strategi pemasaran mereka. Namun, tantangan dalam
pengelolaan media sosial tetap perlu diperhatikan agar manfaatnya dapat dimaksimalkan tanpa
menimbulkan dampak negatif.

Penelitian ini memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi media sosial dalam
dunia olahraga profesional dan membuka peluang penelitian lanjutan dalam konteks yang lebih
luas.
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